

















19.

20.

Bahwa secara de jure maupun de facto, Permohonan Paten
Nomor P00201905516 dengan Judul “KONFIGURASI SUMBER
DAYA KONTROL atas nama PEMOHON BANDING, telah
memenuhi 3 (tiga) kriteria tersebut, yakni merupakan
suatu Invensi yang baru, mengandung langkah inventif dan
dapat diterapkan dalam industri;

Bahwa adapun penjelasan mengenai masing-mas g kritena
tersebut pada Permohonan Paten Nomor P00201905516 dengan
Judul “KONFIGURASI SUMBER DAYA KONTROL —-as nama
PEMOHON BANDING, yakni antara lain:

a) _Merupakan Invensi yang baru

- Bahwa berdasarkan Ketentuan Pasal 5 Undang-Undang
Nomor 13 Tahun 2016 tentang Paten, menyataka bahwa:

v Ayat (1), “Invensi dianggap baru sebagaiman dimaksud
dalam Pasal 3 ayat (1) jika pada tanggal = nerimaan,
Invensi tersebut tidak sama dengan teki logi yang
diungkapkan sebelumnya’;

v Ayat (2), “Teknologi yang diungkapkan sebelumnya
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) adalah teknologi
yang telah diumumkan di Indonesia atau diluar Indonesia
dalam suatu tulisan, uraian lisan atau melali peragaan,
penggunaan atau dengan cara lain yang memungkinkan
seorang ahli untuk melaksanakan Inver tersebut
sebelum:

1. Tanggal Penerimaan,

2.Tanggal prioritas dalam hal Permohonan diajukan
dengan Hak Prioritas;

b) Merupakan Invensi yang mengandung langkah in1 1ti

- Bahwa berdasarkan Ketentuan Pasal 7 ayat (1) dan (2)
Undang-Undang Nomor 13 Tahun 2016 tentang Paten,
menyatakan bahwa:

Ayat (1), “Invensi mengandung langkah inventij ka Invensi
tersebut bagi seseorang yang mempunyai keal n tertentu
di bidang teknik merupakan hal yang tidak a »Hat diduga
sebelumnya”;

Ayat (2), “Untuk menentukan suatu Invensi me pakan hal
yang tidak dapat diduga sebelumnya sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) harus dilakukan dengan
memperhatikan keahlian yang ada pada saat Permohonan

digjukan atau yang telah ada pada sa  diajukan
permohonan pertama dalam hal Permohonan ! diajukan
dengan Hak Prioritas”.

- Bahwa secara faktual, permohonan Pendaftaran Paten
Nomor P00201905516 dengan Judul “Ki VFIGURASI
SUMBER DAYA KONTROL atas nama PEMOHC BANDING
invensi yang mengandung Langkah inventif, d ana Jenis
klaim atau format penulisan klaim untuk penemuan yang
diimplementasikan dengan komputer seperti dalam Klaim
yang Ditolak (misalnya, peralatan pengguna dengan
transceiver, memori, dan setidaknya satu prosesor)
diperbolehkan menurut hukum paten Indonesia;
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21.

- Bahwa oleh karena itu, maka Klaim yang Ditolak sejatinya

adalah Invensi yang dapat di implementa: tan pada
Komputer yang memenuhi ketentuan Pasal 1 (ayat 2) dan
Pasal 25 (ayat 4), seperti yang ditemukan : belumnya,
yakni:

v' Oleh Komisi Banding Paten dalam Banding Paten Nomor
PO0201605641, Nomor P0O0201605642, ¢ n Nomor
P00201705254; dan

v oleh Direktur Paten dalam Peninjauan Kei 5ali Paten
Nomor P00201705260 dan Nomor PO0201705396.

c.) Merupakan Invensi Yang Dapat Diterapkan Dalar ™ -1stri

- Bahwa berdasarkan Ketentuan Pasal 8 Unc 1g-Undang

No. 13 Tahun 2016 tentang Paten, menyatakan bahwa:
“Suatu Invensi dapat dterapkan dalam industri, ka Invensi
tersebut dapat dilaksanakan dalam industry sebagaimana
diuraikan dalam Permohonan”;

Bahwa secara faktual, permohonan Pendaftaran Paten No.
P00201905516 dengan Judul “KONFIGURAS!I SUMBER
DAYA KONTROL” atas nama PEMOHON BANDING
merupakan invensi yang dapat diterapkan dalam industri;

Bahwa berdasarkan hasil research yang dili ukan oleh
PEMOHON BANDING, Temuan Teknologi Peralat: Pengguna
untuk Komunikasi nirkabel termasuk transce :, memori
dan setidaknya satu prosesor serta media ing dapat
dibaca komputer yang tidak dapat dipind 1kan dari
peralatan pengguna yang menyimpan kode untuk dieksekusi
oleh setidaknya satu prosesor dan melalui jaringan pertama
dan kedua adalah Invensi yang dapat diterapkan atau
diimplementasikan dalam industry;

Bahwa berdasarkan hal tersebut di atas terlihat angat jelas
bahwa Permohonan Paten No. PO0201905516 dengan Judul
“KONFIGURASI SUMBER DAYA KONTROL atas nama
PEMOHON BANDING telah memenuhi usur ketentuan Pasal
56 ayat (1) Jo. Pasal 58 Jo Pasal 2 Undang- Undang Nomor
13 Tahun 2016 tentang Paten, sehingga secara yuridis patut
untuk dapat diberikan Perlindungan Paten (gran d).;

Bahwa secara de jure maupun de facto, Permohonan Paten
Nomor P00201905516 dengan Judul “KONFIGURASI SUMBER
DAYA KONTROL atas nama PEMOHON BAN NG, telah

memenuhi

3 (tiga) kriteria tersebut, yakni merupakan

suatu Invensi yang baru, mengandung langkah inventif dan
dapat diterapkan dalam industri, yakni sebagai berik

Penilaian Pemeriksa
Paten

Tanggapan PEMOHON BANDIL =

Klaim 11 — 20 dan
31 - 31 dinilai tidak
memiliki kebaruan,
tidak memiliki
langkah inventif dan
klaim tidak jelas

e Klaim yang tertolak telah
diamandemen sesuaidengan Klaim
Asal 1-32 yang telah diberikan pada
Paten Sepadan Amerika Serikat
Nomor 11,212,813,

Dengan demikian, sejatinya klaim
yang tertolak dengan Klaim As~' 7
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26.

27.

28.

29.

Penjelasan Pasal 4 (d):

Yang dimaksud dengan "aturan dan metode yang hanya berisi
program komputer" adalah program komputer yang I nya berisi
program tanpa memiliki karakter, efek teknik, dan penyelesaian
permasalahan namun apabila program komputer tersebut
mempunyai karakter (instruksi-instruksi) yang md 1liki efek
teknis dan fungsi untuk menghasilkan penyelesaic = masalah
baik yang berwujud (tangible) maupun yang tak berwujud
(intangible) merupakan Invensi yang dapat diberi paten.

Bahwa Computer Implemented Inventions (CII) adc th Invensi
yang implementasinya melibatkan penggunaan Komputer,
Jaringan Komputer atau peralatan lain yang dapat diprogram,
dimana satu atau lebih fitur invensi direalisasikan secara
keseluruhan atau sebagian oleh Program Komputer. Program
komputer dianggap sebagai penemuan jika memil i karakter
teknis;

Bahwa secara factual, Pemeriksa Paten tidak ce 1at dalam
melakukan pemeriksaan terhadap Permohonan  :ndaftaran
Paten Nomor P00201905516 atas nama PEMOHON BANDING,
mengingat landasan terhadap Penolakan ini sebeli inya telah
dikemukakan dan diatasi dalam setidaknya 5 (lima) Permohonan
Paten sebelumnya yang diajukan oleh PEMOHON BANDING dan
diperiksa oleh Pemeriksa Paten yang sama deng 1 Putusan
Penolakan dibatalkan oleh Komisi Banding Paten d¢ juga oleh
Direktur Paten, yakni antara lain:

a. Nomor P00201605641, Penolakan Pemeriksa Paten
dibatalkan oleh Komisi Banding Paten;

b. Nomor P00201605642, Penolakan Pemeriksa Paten
dibatalkan oleh Komisi Banding Paten;

c. Nomor P00201705254, Penolakan Pemen sa Paten
dibatalkan oleh Komisi Banding Paten;

d. Nomor P00201705260, Penolakan Pemeriksa Paten
dibatalkan oleh Direktur Paten;

e. Nomor P00201705396, Penolakan Pemeriksa Paten
dibatalkan oleh Direktur Paten;

Dalam masing-masing dari 5 (lima) permohonan PEMOHON
BANDING sebelumnya di atas, adanya Penolakan oleh Pemeriksa
Paten berdasarkan Pasal 1 (ayat 2) dan Pasal 25 (ayat 4)
dianggap tidak sah, tidak tepat, dan/atau salah oleh Komisi
Banding Paten atau Direktur Paten, sebagaimana berlaku.

Bahwa adanya penolakan tersebut jelas sangat merugikan
PEMOHON BANDING, mengingat terhadap setiap surat yang
diterbitkan oleh Direktorat Paten, Tata Letak Sirkuit rpadu dan
Rahasia Dagang Cq. Pemeriksa Paten, PEMOHON B/ DING telah
melakukan upaya amandemen atau perbaikan terhadap
deskripsi dan klaim permohonan Paten Nomor PO 01905516
yang disesuaikan dengan Paten sepadan di Amerika Serikat
Nomor 11,212,813 (62 Klaim);

Bahwa selama proses tersebut, Pihak Direktorat aten, Tata
Letak Sirkuit Terpadu dan Rahasia Dagang Cq. Pemeriksa Paten
tidak menunjukkan indikasi adanya penyangkalan terhadap
amandemen yang dibuat oleh PEMOHON BANDI! 3 maupun
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Klaim 2

Klaim 3

Klaim 4

Klaim 5

Klaim 6

Klaim 7

diterima selama jendela pemantauan yang me iliki durasi
yang ditetapkan oleh stasiun basis; dan mendekodekan, di
UE, jenis pertama dari sumber daya kontrol umum dan
jenis kedua dari sumber daya kontrol umum :rdasarkan
setidaknya pada informasi konfigurasi, dimana jenis
pertama dari sumber daya kontrol umum diterima di subset
pertama dari slot dan jenis kedua dari sumber daya kontrol
umum diterima di subset kedua dari slot, n dimana
informast konfigurasi menunjukkan bahwa jenis pertama
dari sumber daya kontrol umum dan jenis kedua dar
sumber daya kontrol umum terdiri dari set : mber daya
yang setidaknya sebagian tumpang tindih dalam waktu
dan frekuensi, dimana jenis pertama dari sumber daya
kontrol umum mencakup sumber daya kontrol umum yang
berkomitmen dan jenis kedua dari sumber daya kontrol
umum mencakup sumber daya kontrol spes, k UE, dan
mendekode sumber daya kontrol umum yang berkomitmen
di setiap subset pertama dari slot dan mendekode sumber
daya kontrol spesifik UE hanya sebagai resp: s terhadap
informasi konfigurasi yang menunjukkan pen erian yang
sesuai dengan sumber daya kontrol

spesifik UE.

Metode dalam Klaim 1, dimana menerima informasi
konfigurasi terdiri dari menerima informasi ko1 gurasi dari
jenis kedua dari sumber daya control umum setidaknya
sebagian melalui informasi sistem minimum 2ng tersisa
(RMSI).

Metode dalam Klaim 1, dimana pendekodekan selanjutnya
terdin dari mendekode jenis kedua dari : nber daya
kontrol umum sebagai tanggapan terhadap ir kasi dalam
informasi konfigurasi bahwa ada informasi  1trol untuk
UE dalam setidaknya MIB atau informasi sis n minimum
yang tersisa (RMSI).

Metode dalam Klaim 1, lebih lanjut terdiri dari:

menerima pesan 2 dari prosedur saluran akses acak di
kedua jenis pertama dari sumber daya kontrc umum dan
jenis kedua dari sumber daya kontrol umum; dan
mendekode pesan 2 dari prosedur saluran akses acak di
kedua jenis pertama dari sumber daya kontrol umum dan
jenis kedua dari sumber daya kontrol umum.

Metode dalam Klaim 1, dimana pendekodean lebih lanjut
terdirt dari mendekode hanya satu dari jenis rtama atau
jenis kedua dari sumber daya kontrol umum dalam slot
berdasarkan informasi konfigurasi

Metode dalam Klaim 1, dimana menerima informasi
konfigurasi terdiri dari menerima indikasi pertama dari
sumber daya kontrol umum yang berkomitmen melalui MIB
dan menerima indikasi kedua dari sumber daya kontrol
spesifik UE melalui sinyal kontrol sumber daya radio (RRC).
Metode dalam Klaim 1, lebih lanjut terdiri dari
mendekodekan pesan empat langkah 2 dari prosedur
saluran akses acak hanya melalui sumber daya kontrol
umum yang berkomitmen, atau mendekodekan pesan dua
langkah 2 dari prosedur saluran akses acak baik melalui
sumber daya kontrol umum yang berkomitmen atau sumber
daya kontrol spesifik UE.
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Klaim 8

Klaim 9

Klaim 10

Klaim 11

Metode dalam klaim 1, dimana informasi konfigurasi
mengidentifikasi bahwa pembentukan sinar kontinu
dikonfigurasi untuk sumber daya kontrol spesifik UE, yang
selanjutnya terdiri dari:

menerima  indicatorkontinuitas yang mengidentifikasi
apakah kontinuitas fase dipertahankan dari waktu ke
waktu untuk sumber daya kontrol spesifik UE; dan
memfilter atau tidak memfilter saluran tere imasi dari
waktu ke waktu saat melakukan estim 51 saluran
berdasarkan indikator kontinuitas.

Metode dalam klaim 1, dimana informasi konfigurasi
mengidentifi kasi bahwa pembentukan sinar blok sumber
daya fisik (PRB) dikonfigurasi untuk sumber 1ya kontrol
spesifik UE, selanjutnya terdiri dari: memfilter . luran yang
diestimasi dari waktu ke waktu dan frekuensi saat
melakukan estimasi saluran sebagai respo ; terhadap
pembentukan sinar PRB.

Metode dalam klaim 1, dimana informasi konfigurasi
mengidentifikasi bahwa sumber daya kontrol umum yang
berkomitmen dan sumber daya kontrol spesifik UE terletak
berdekatan dan tunduk pada pembentukan s ar kontinu,
selanjutnya terdiri dari: menerima indikator kontinuitas
yang  mengidentifikasi  apakah  kontir tas  fase
dipertahankan antara sumber daya kontrol mum yang
berkomitmen dan sumber daya kontrol spesi UE dalam
slot; danmelakukan estimasi saluran tunggal atas sumber
daya kontrol umum yang berkomitmen dan . mber daya
kontrol spesifik UE di slot, atau melakukan esti asi saluran
terpisah pada masing-masing sumber daya kontrol umum
yang berkomitmen dan sumber daya kontrol spesifik UE
dalam slot, berdasarkan indikator kontinuitas.

Suatu perlengkapan pengguna (UE) untuk komunikasi
nirkabel, terdiri dari: suatu transceiver; suatu 1emori; dan
suatu prosesor yang digabungkan secara komunikatif
dengan transceiver dan memori, dan dikonfi rasi untuk:
menerima, dari stasiun basis, informasi ko gurasi dari
jenis pertama dari sumber daya kontrol umu setidaknya
sebagian melalui blok informasi master (M. dan jenis
kedua dari sumber daya kontrol umum, mana MIB
diterima selama jendela pemantauan yang m 1iliki durasi
yang ditetapkan oleh stasiun basis; dan mendekode jenis
pertama dari sumber daya kontrol umum dan jenis kedua
dari sumber daya kontrol umum berdasarkan setidaknya
pada informasi konfigurasi, dimana jenis j} rtama dari
sumber daya kontrol umum diterima di subset slot pertama
dan jenis kedua dari sumber daya kontrol umum diterima di
subset slot kedua, dan dimana informasi konfigurasi
menunjukkan bahwa jenis pertama dari sumber daya
kontrol umum dan jenis kedua dari sumber daya kontrol
umum terdiri dari set sumber daya yang setidaknya
sebagian tumpeng tindih dalam waktu d¢  frekuensi,
dimana jenis pertama dari sumber daya kontrol umum
mencakup sumber daya kontrol umum yang erkomitmen
dan jenis kedua dari sumber daya kontrol umum mencakup
sumber daya kontrol spesifik UE, dan mendekode sumber
daya kontrol umum yang berkomitmen di : tiap subset
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D3 mengungkapkan bahwa jenis pertama dari s nber daya
kontrol umum dikonfigurasi pada himpunan pertama slot
dan jenis kedua dari sumber daya kontrol umum
dikonfigurasi pada himpunan kedua slot.

D3 menunjukkan bahwa dengan menggunakan 1ietode ini,
jika jumlah informasi kontrol umum terminal v 1g dikirim
ke terminal pada slot pertama, informasi kontrol spesifik
terminal tambahan dapat dikirim, sehingga mencegah
pemborosan sumber daya. Oleh karena itu, pada saat
pengajuan untuk tipe pertama dan kedua dari s mber daya
kontrol umum yang diungkapkan dalam Dldan mengacu
pada D2 untuk mengatur tipe pertama dari sumber daya
kontrol umum dalam subset pertama dari sl dan tipe
kedua dari sumber daya kontrol umum de m subset
kedua dari slot sebagaimana diajarkan dalam 3, karena
tujuan dalam D3 untuk mencegah pemborosan sumber
daya sesuai dengan konfigurasi informasi kontr«

Kombinasi D1 dengan D2, dan lebih lan t dengan
mempertimbangkan D3 tidak mengungkapkan fitur klaim
di mana informasi konfigurasi menunjukkan ahwa tipe
pertama dan tipe kedua dari sumber kontrol u am terdiri
dari set sumber daya yang setidaknya sebagi  tumpang
tindih dalam waktu dan frekuensi.

D4 mengungkapkan suatu konfigurasi yang menunjukkan
bahwa jenis pertama dan jenis kedua dari sumber daya
kontrol umum terdiri dari set sumber daya yang setidaknya
sebagian tumpang tindih dalam waktu dan frekuensi.

D4 menunjukkan bahwa pemanfaatan sumber daya yang
lebih baik dapat dicapai untuk ruang pencarian umum
berdasarkan konfigurasi sumber daya. Namun D4 tidak
mengungkapkan fitur klaim di mana informasi konfigurasi
menunjukkan bahwa tipe pertama dan tipe :edua dari
sumber kontrol umum terdiri dari set sumber daya yang
setidaknya sebagian tumpang tindih dalam waktu dan
frekuensi.

Bahwa pembanding D1 - D4 tidak mengungkap fitur di
mana informasi konfigurasi menunjukkan bahwa tipe
pertama dan tipe kedua dari sumber kontrol 1 um terdiri
dari set sumber daya yang setidaknya sebagian tumpang
tindih dalam waktu dan frekuensi, sebagaimana diungkap
dalam Klaim 1

Oleh karena itu, Majelis menilai bahwa fitur ¢« ri Klaim 1
tidak diungkapkan dalam salah satu dokumen pembanding
D1-D4 maupun gabungan dari D1-D4, sehi 3ga dinilai
baru dibandingkan dengan invensi sebelumnya. Klaim 2
sampai dengan Klaim 10 dan Klaim 21 sampai dengan
Klaim 30 merupakan klaim metoda turunan dari Klaim 1
sehingga dinilai baru. Klaim 11 sampai dengan Klaim 20
dan Klaim 31 sampai dengan Klaim 32 merupakan
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il.

implementasi dari metoda dal: Kla 1 sehingga dinilai
baru.

Analisis langkah inventif

Bahwa pokok permasalahan yang diklaim dia igap baru
dibandingkan dengan dokumen yang pembanding, dimana
dokumen D1 dianggap sebagai pembanding terdekat.

Fitur di mana sumber daya kontrol yang ¢ an selalu
dikirim setiap kali, sedangkan sumber daya kontrol umum
tanpa reservasi permanen (opportunistic) hanya dikirim jika
ada informasi kontrol yang akan dikirim ke UE, dianggap
sebagai fitur pembeda dibandingkan dengan dokumen
pembanding D1. Selain itu, dokumen D1 aga tidak
menjelaskan bahwa subset pertama dari : >t (untuk
sumber daya kontrol umum yang dialokasikan) dan subset
kedua dari slot (untuk sumber daya kontrol umum yang
dialokasikan) akan tumpang tindih dalam fre aensi dari
permohonan yang diajukan sebelumnya.

Efek teknis, yang dicapai oleh ciri pembeda yar disebut di
atas, adalah bahwa sinyal dapat dikura: i dengan
memberikan informasi penting (yaitu sumber ¢ ya kontrol
yang ditetapkan) pada waktu tertentu, yaitu dalam celah
tertentu, sementara informasi spesifik UE han  diberikan
jika informasi tersebut tersedia dan perlu dik m ke UE.
Masalah teknis objektif, yang dapat disimpull 1 dari ciri
pembeda yang disebut di atas, adalah m ingkatkan
pembagian beban di jaringan 5G/NR.

Dokumen D1 tidak menjelaskan sumber daya kontrol
umum  tanpa  reservasi permanen  (opportunistic)
sebagaimana yang di maksud dalam dalam Kla 1 1. Selain
itu, dokumen D1 juga tidak memberikan petunjuk bagi
orang yang ahli di bidangnya untuk mempertimbangkan
sumber daya kontrol umum oportunistik. Oleh karena itu,
orang yang ahli di bidangnya tidak akan mampu
menurunkan konfigurasi sumber daya yang digambarkan
di atas dari dokumen D1.

Selain itu, untuk mengidentifikasi sumber daya kontrol
dengan sumber daya kontrol umum yang telah ditetapkan
serta sumber daya kontrol tambahan dengan sumber daya
kontrol umum tanpa reservasi permanen (opportunistic),
sumber daya tambahan dalam dokumen pembanding D3
jelas tidak tumpang tindih dengan sumber ¢ ya kontrol
utama.

Oleh karena itu, dokumen D3 tidak dapat mengantisipasi
semua fitur pembeda, sehingga bahkan kombinasi
dokumen D1 sampai D4 tidak akan memungkinkan orang
yang ahli di bidangnya untuk mencapai su ect matter
yang diklaim.

Oleh karena itu, subject matter dari klaim mandiri yang
baru diajukan bukan hanya berbeda tingkat--~
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dibandingkan dokumen-dokumen terdahulu yang dikutip,
tetapi juga tidak dapat diprediksi oleh orang yang ahli
dalam  bidangnya  berdasarkan  dokumen-dokumen
pembanding, sehingga subject matter dari klaim mandiri
yang baru diajukan menunjukkan langk: inventif
dibandingkan dokumen-dokumen pembandii . Karena
klaim turunannya bergantung pada klaim mandiri yang
diajukan dan mencakup semua fiturnya, maka klaim
tersebut juga baru dan inventif dibandingk n dengan
dokumen pembanding yang diacu.

Bahwa berdasarkan analisa di atas Majelis menilai Kla 1
sampai dengan Klaim 32 dinilai mengandu : langkah

>

inventif, sehingga memenuhi ketentuan Pasal 7 Undang-
Undang Republik Indonesia Nomor 13 Tahun 2 16 tentang
Paten.

iii. Keterterapan Dalam Industri
Majelis menilai bahwa invensi Klaim 1 sampai dengan
Klaim 32 dapat diterapkan dalam industri di mana invensi
dapat dibuat secara berulang (secara masal) dengan
kualitas yang sama dan dapat dijalankan atau digunakan
dalam praktek.

Menimbang, bahwa berdasarkan data dan fakta ang telah
diuraikan pada angka 1 sampai dengan angka 2 di atas, Majelis
Banding Komisi Banding Paten berkesimpulan bahwa Permohonan
Banding Nomor Registrasi 26/KBP/X/2024 terhadap Penolakan
Permohonan Paten Nomor P00201905516 atas Klaim 1 sampai
dengan Klaim 32 telah memenuhi ketentuan sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 3 ayat (1), Pasal 5, Pasal 7, Pasal 8, dan
Pasal 25 ayat (4) Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 13
Tahun 2016 tentang Paten.

MEMUTUSKAN

ahwa berdasarkan pertimbangan hukum dari data dan fa :a tersebut
atas, Majelis Banding Komisi Banding Paten Republi Indonesia
emutuskan

Menerima Klaim 1 sampai dengan Klaim 32 Permoho: n Banding
terhadap Penolakan atas Permohonan Paten den in Nomor
Registrasi 26/KBP/X/2024 dengan Nomor Permohonan Paten
P00201905516 dengan judul Konfigurasi Sumber Daya introl;

Meminta Menteri Hukum Republik Indone 1 untuk
meninda’ " injuti dengan menerbitkan sertifikat Paten; ¢ 1

Meminta M 1teri Hukum Republik Indonesia untuk mencatat dan
mengumumkan hasil Putusan Majelis Banding ini melalui media
elektronik dan/atau non-elektronik.
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